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PERSEPSI SANTRI TENTANG KETELADANAN KIAlI DAN AKHLAK
SANTRI

A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan penelitian atau kajiamateunlu yang
berkaitan dengan permasalahan yang hendak dit€iitfjauan pustaka
berfungsi sebagai perbandingan dan tambahan inSornmerhadap
penelitian yang hendak dilakukan. Adapun tinjauamstgka dalam
penelitian yang hendak dilakukan oleh penulis dda&bagai berikut :

Pertama, skripsi Moh. Sya’roni yang berju®engaruh Pendidikan
Agama Islam dalam Keluarga Terhadap Akhlak Siswalislsah Aliyah
Tajul Ulum Brabo, Kec. Tanggung Harjo, Kab. GrobafjaDalam skripsi
ini disimpulkan bahwa pendidikan agama Allah dalakeluarga
berpengaruh positif terhadap akhlak siswa adalabriha. Artinya
semakin baik pelaksanaan pendidikan agama Islaamdia¢luarga, maka
semakin baik pula akhlak siswa.

Kedua, skripsi Sulaiman yang berjuddStudi tentang Model
Kepemimpinan Pendidikan Pesantren di Pondok PesantBuntet
Cirebon 1995-2005".Dari penelitian ini telah disimpulkan bahwa jenis
kepemimpinan yang ada disana adalah pemimpin ke&ardan resmi
serta eksemplaris sedangkan gaya kepemimpinannyadéng otokrasi,
demokratik dan kharismatik keagamaan.

Penelitian-penelitian di atas sebagai bahan rujyksgy menunjukkan
perbedaan dalam segi pembahasan dan objek dengetitipe yang

sedang penulis lakukan yaitu mengenai persepgi santang keteladanan

! Moh. Sya’roni, Pengaruh Pendidikan Agama IslafamaKeluarga Terhadap Akhlak
Siswa Madrasah Aliyah Tajul Ulum Brabo, Kec. TangguHarjo, Kab. GroboganSkripsi,
(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semgra602).

2 Sulaiman, Studi tentang Model Kepemimpinan PekditiPesantren di Pondok Pesantren
Buntet Cirebon 1995-2005%kripsi, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semgra
2007).



kiai terhadap akhlak santri pondok pesantren Alrighaa’ Tumpang
Krasak Jati Kudus.

B. Persepsi
1. Pengertian Persepsi

Persepsi berasal dari bahasa Inggrerception yang berarti

“penglihatan, tanggapan daya memahami/menangg&stangkan

secara istilah para ahli psikologi berbeda-bedandanendefinisikan

pengertian persepsi, di antaranya:

a. Clifford T. Morgan
“Perception is the process of discriminating amastgnuli and of
interpreting their meanings”.Persepsi adalah proses bagaimana
membedakan rangsangan (stimulus) dan mengintespata
stimulus-stimulus yang diterinfa.

b. Sarlito Wirawan Sarwono
Persepsi  adalah kemampuan untuk  membeda-bedakan,
mengelompokkan, memfokuskan dan sebagdinya.

c. Jalaluddin Rakhmat
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristatau
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulka

informasi dan menafsirkan pesan.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkahwa
persepsi merupakan suatu proses psikologi yanghdidia oleh

penginderaan berupa pengamatan, pengingat dandeetifkasian

% Clifford T. Morgan, Introduction to Psychology(New York: Mc. Graw Hill Book
Company, Inc, 1961), him. 299.

4 Sarlito Wirawan Sarwond?engantar Umum Psikolog(Jakarta: Bulan Bintang, 1982),
him. 44.

® Jalaluddin Rakhma®sikologi Komunikasi(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), him.
51.



suatu objek. Persepsi terjadi karena setiap manusia memilikéria
untuk menyerap obyek-obyek serta kejadian disekimar Pada
akhirnya, persepsi dapat mempengaruhi cara berfikkerja, serta

bersikap pada diri seseorang.

2. ProsesTerjadinya Persepsi
Proses terjadi persepsi dalam diri individu tidadérldngsung
begitu saja, tetapi melalui suatu proses. Prosesepsi adalah
peristiwva dua arah yaitu sebagai hasil aksi ataksie Terjadinya
persepsi melalui suatu proses, yaitu melalui bglzetahap sebagai
berikut:

a. Suatu objek menimbulkan stimulus, selanjutnya dtisitiersebut
ditangkap oleh indera. Proses ini berlangsung seatmi dan
berkait dengan segi fisik. Proses tersebut seringbdt dengan
proses kealaman (fisik).

b. Stimulus suatu objek yang diterima alat indera, keisn
disalurkan ke otak melalui saraf sensorik. Prosestrpnsferan
stimulus ke otak disebut proses psikologis, yaétfungsinya alat
indera secara normal.

c. Otak selanjutnya memproses stimulus hingga indivicknyadari
obyek yang diterima oleh alat inderanya. Prosesuga disebut
proses psikologi. Dalam hal ini terjadilah adanyasps persepsi
yaitu suatu proses di mana individu mengetahui h@myadari

suatu obyek berdasarkan stimulus yang mengenandtainya’.

Semua rangsang yang masuk dalam diri manusia meanhca
indra kemudian diteruskan ke otak yang menjadikamusia sadar

akan adanya rangsang tersebut. Namun tidak seamggang yang

® Bimo Walgito,Pengantar Psikologi UmungY ogyakarta: Andi, 2002), him. 71.

" Bimo Walgito,Psikologi Komunikasi(Jakarta: Remaja Rosda Karya, 2001), him. 54.



masuk manusia dapat difahami atau dimengerti. Ramggsyang

sekedar masuk dalam diri kita, tetapi kita hanyayadarinya tanpa

mengerti atau memahami rangsang tersebut, itulaly yinamakan
sensasi, selanjutnya jika disertai dengan pemahateaanpengertian
tentang rangsang tersebut, karena ada antaratasasosiasi dengan
rangsang lainnya atau rangsang tersebut sudahadifaegebelumnya,
maka dinamakan persepsDalam proses terjadinya persepsi seperti
diterangkan di atas ada tiga aspek yang menonjahddiri individu
yang bersangkutan. Adapun aspek-aspek tersebathadal

a. Aspek kognisi, yaitu menyangkut pengharapan, caadapatkan
pengetahuan atau cara berfikir dan pengalaman nhasa
Individu dalam mempersepsikan sesuatu dapat dilztakangi
oleh adanya aspek kognisi, yaitu pandangan inditethadap
sesuatu berdasarkan dari keinginan atau penghmadgra cara
individu tersebut memandang sesuatu berdasarkagalaenan
dari yang pernah didengar atau dilihatnya dalamidkggan
seharihari.

b. Aspek konasi, yaitu menyangkut sikap, prilaku, féks dan
motif. Individu dalam mempersepsikan sesuatu imieklui aspek
konasi yaitu pandangan individu terhadap sesuatung ya
berhubungan dengan motif prilaku individu dalam idapan
seharihari.

c. Aspek afeksi yaitu yang menyangkut emosi dari iiidivindividu
dalam mempersepsikan sesuatu bisa melalui aspéki afang
berlandaskan pada emosi individu tersebut, hatamat muncul
karena adanya pendidikan moral dan etika yang ditap sejak

kecil. Pendidikan tentang etika dan moral inilamgaakhirnya

8 Bimo Walgito,Psikologi Komunikasihim. 48.



menjadi landasan individu tersebut dalam memandsespatu

yang terjadi di sekitarnya.

3. Fungsi Persepsi

Sebelum membahas fungsi persepsi terlebih dahulunght
kembali apa tentang persepsi. Adapun persepsisegeais besarnya
adalah semua rangsang yang masuk dalam diri segeonalalui
panca indra kemudian diteruskan ke otak yang miaadseseorang
sadar akan adanya rangsang tersebut. Misalnya tamtang
keteladanan yang baik pada kiai, itu juga termasuigsang yang
masuk ke otak anak atau santri, bahkan tidak hamara dalam
beribadah saja tetapi semua tingkah laku yang harkadengan
keteladanan kiai akan direkam atau dipersepsi olek anak atau
santri, sekalipun tidak semua rangsang yang masplatddifahami
atau mengerti. Adapun fungsi dari persepsi antansddalah:

a. Persepsi anak dengan menjauhi hal yang tidak hagal seorang
anak muslim yang semenjak kecil telah diajari adeang tuanya
untuk mengenal bahwa daging babi itu haram dimattan,anjing
itu air liurnya najis, maka anak tersebut sampavada akan
mempunyai persepsi bahwa kedua binatang terseldutdgy@auhi.

b. Persepsi dapat mendorong motivasi. Suatu misalasidangan
melihat dan mendengar cerita atau contoh teladatamda
keagamaan dari orang tua yang baik dan disertabhoteladan

dari orang tua tersebut maka anak terdorong darruamga®

4. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Per seps
Persepsi seseorang terhadap suatu obyek tidakhdultibegitu

saja tetapi ada faktor-faktor yang mempengaruhirfyaktor-faktor

° Bimo Walgito,Psikologi Komunikasihim. 47.

10 Bimo Walgito, Psikologi Komunikasihlm. 50.

10



inilah yang menyebabkan mengapa dua orang yanchamedesuatu
yang sama bisa memberikan interprestasi yang bertesdang yang
dilihatnya itu. Secara umum Sondang P. Siagaan ragimhenjadi
tiga yaitu:

a. Faktor dari orang yang bersangkutan sendiri

Faktor dari orang yang bersangkutan sendiri, makgucdalah

faktor yang timbul dari diri orang yang mempersepsperti

sikap, motivasi, kepentingan, minat, pengalaman,hdaapan:
b. Faktor sasaran persepsi

Faktor sasaran persepsi adalah faktor yang muratulaga yang

akan dipersepsi misalnya hal-hal yang baru sepgatakan,

ukuran, tindak tanduk, dan ciri-ciri yang tidakagkan turut juga
dalam menentukan persepsi orang yang melihatnyhin@m
banyak faktor yang berperan dalam terjadinya psisseperti
objek atau stimulus yang dipersepsi, alat indeexmy gderhatian
yang merupakan syarat psikologis.

c. Faktor situasi

Faktor situasi adalah, persepsi harus dilihat seéantekstual

yang berarti dalam situasi mana persepsi itu tingedu pula

mendapat perhatian. Situasi menjadi faktor yand terperan
dalam penumbuhan persepsi seseotang.

Pada dasarnya persepsi dipengaruhi oleh faktanedtdan faktor
eksternal dari individu. Faktor internal dipengaraleh karakteristik
individu yang turut berpengaruh, seperti sikap, imdepentingan,
minat, pengalaman dan harapan. Sedangkan faktotereéb
dipengaruhi oleh obyek atau sasaran persepsi iaulgs itu sendiri

dan faktor situasi.

> Sondang P. Siagaafeori Motivasi dan Aplikasinyd,Jakarta: Renika Cipta, 2004), him.
101-105.

12 Bimo Walgito,Pengatar Psikologi Umunhim. 103.
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C. Keteladanan Kiai
1. Pengertian Keteladanan

Kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwaadetein
berasal dari kata dasar “teladan” yaitu perbuatargypatut ditiru dan
dicontoh. Sedangkan dalam bahasa arab keteladaoagkdpkan
dengan katduswah” dan“qudwah” yang artinya ikutan. Menurut
Abdullah Nasih Ulwan, keteladanan dalam pendidilaalah cara
yang paling efektif dan berhasil dalam mempersiapkaak dari segi
akhlak, membentuk mental dan sosialnya. Hal iniadikakan
pendidik adalah contoh yang paling tinggi dan cbneladan yang
baik dalam pandangan anak didik dan disadari &al,tsi anak didik
akan mencontoh segala tindakan seorang pendidikka®asemua
bentuk perkataan dan perbuatan pendidik akan tedadam diri anak
dan menjadi bagian dari persepsinya. Jadi prosietaklanan adalah
suatu model pendidikan dengan cara memberikan lkeoydaag baik
kepada santri, baik dalam ucapan ataupun perbuatan.

Kebutuhan santri akan figur teladan Kkiai, bersumlori
kecenderungan meniru yang sudah menjadi karaktenusiea
Perbuatan meniru bersumber dari kondisi mental osasg yang
senantiasa merasa bahwa dirinya berada dalam pergsag sama
dengan kelompok lain, sehingga dalam peniruan amak-anak
cenderung meniru orang dewasa, orang lemah cerglenaniru
orang yang kuat, bawahan cenderung meniru atasatamyserkhusus
santri cenderung meniru kiainya.

Keteladanan sangat penting bagi berlangsungnyallkean dan
dalam proses pendidikan, sebab untuk merealisaségala apa yang
diinginkan oleh pendidikan yang tertuang dalam lsamayang salah
satu medianya adalah keteladanan. Karena Allah Skéhgutus

Rasulullah SAW agar menjadi teladan bagi selurumusia dalam

13 Abdullah Nashih UlwanTarbiyatul Aulad fil Islam, terjArif Rahman Hakim, et.al.,
Pendidikan Anak dalam Islart§olo: Insan Kamil, 2012), him. 516.
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merealisasikan sistem pendidikdnDengan demikian keteladanan
adalah hal-hal yang dapat ditiru atau dicontoh cdebeorang dari
orang lain. Namun keteladanan yang dimaksud disidalah
keteladanan yang dapat dijadikan sebagai alat giadi Islam, yaitu

keteladanan yang baik.

2. Landasan Dasar Keteladanan

Manusia sangat memerlukan keteladanan untuk meragegkan
sifat-sifat dan potensinya. Pendidikan lewat kel@en adalah
pendidikan dengan cara memberi contoh-contoh kdng&da santri.
Seorang kiai harus senantiasa memberikawah yang baik pada
santrinya dalam kehidupan sehari-hari maupun yaimy karena nilai
mereka ditentukan dari aktualisasinya terhadapyapg disampaikan.
Semakin konsekuen seorang kiai menjaga tingkahniakumaka
semakin didengar ajaran dan nasihatnya.

Kepribadian, sifat, tingkah laku dan pergaulan & manusia,
Rasulullah SAW benar-benar merupakan interpretaskss yang
manusiawi dalam kehidupan. Secara fitrah manusi&efeladanan
merupakan kebutuhan yang menddsateteladanan yang bersumber

pada al-Qur'an dan as-Sunnah yaitu:
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14 Khoiron RosyadiPendidikan Profetik(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 230.

!5 Khoiron RosyadiPendidikan Profetikhim. 231.
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullatsitu teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang menghdrapmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyanyabut
Allah.” (QS. Al-Ahzab: 21%¥

cle B o B Jguy e 16 e B o sln ) ) sy
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“Dari Abu ad-Darda, r.a. berkata: Rasulullah Muhaadn$AW
bersabda: Sesungguhnya ulama adalah pewaris pdria na
Sungguh para nabi tidak mewariskan dinar dan dirt&amgguh
mereka hanya mewariskan ilmu maka barangsiapa mwnga

warisan tersebut ia telah mengambil bagian yangdiah (HR.
Abu Dawud dan At-Tirmidzi)'’

Meneladani ulama’ sama dengan meneladani Rasulullah
Muhammad SAW, sehingga meneladani ulama’ adalalpabeta.
Allah SWT telah meletakkan pada pribadi Rasululdbhammad
SAW gambaran yang sempurna tentaranhajlslam. Karena teladan
yang diberikan oleh Rasulullah Muhammad SAW sahg#t sekali.
Pandangannya kepada orang yang lemah terhadap piaiioy orang
yang sengsara dan miskin adalah pandangan seoegrak kyang
penuh kasih, lemah dan lembut.

Sikap rahman dan rahim yang menjadi landasan taspaawal
perjuangannya. Sikap ini terbukti efektif untuk nEmgun suatu
pengaruh dan sebagai tangga pertama kepemimpin&hijed ini
bertujuan agar beliau menjadi gambaran hidup yagigalkdengan
kesempurnaan akhlak dan keagungannya untuk gergemeiasi

setelahnya.

16 ‘Asjad, al-Qur'an dan Terjemahhim. 336.
" Abi Zakaria YahyaRiyadhus ShalahifBandung: Syarkatul Ma’arif), him. 531.
8 Ary Ginanjar Agustin,Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dariugbiri

ESQ: Emotional Spiritual Quotient Berdasarkan 6 ®ukman dan 5 Rukun Islardakarta: Arga,
2001), him. 102.
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3. Tugasdan Tanggung Jawab Kiai

Kiai merupakan elemen yang sangat esensial datu gaendok
pesantren. Maka sudah sewajarnya pertumbuhan spatdok
pesantren semata-mata, bergantung pada kemampbadigaainya.
membangun solidaritas dan kerjasama sekuat-kuataydara
pemimpin dengan bawahannya (santri). Hubungan yemadi antar
anggota dan pemimpinnya adalah sebagai suatu galudimana kiai
dan nyai sebagai guru dan pemimpin mereka. Segalzati terletak
pada kebijaksanaan dan kepemimpinan Kkiai, terle@s segala
kekurangan dan kelebihannya.

Tugas dan tanggung jawab seorang kiai yaitu mengdamp,
menjelaskan, mengembangkan berbagai pemikiran, @ity
dalam hal keagamaan, menegakkan syi'ar Islam, meaft@akan
hak-hak santri, berjuang melawan musuh Islam, damiperikan
teladan dan contoh kearifan kepada para santrinyak unelahirkan
santri yang berakhlak mulia demi bangsa dan negara.

Kiai merupakan cendekiawan agama (ulama) yang rdienja
pemimpin Islam di Jawa, dan dengan ilmu yang dkinkiai mampu
memimpin suatu pesantren dan membawa masyarakgadanégbih
baik?® Dengan demikian, kiai adalah seseorang yang miemili
kekuatan untuk mempengaruhi orang-orang yang dipimyp atau
orang yang mengakuinya. Dari sini keteladanan kianjadi faktor

yang sangat berpengaruh pada baik buruknya sdiiai.kiai adalah

9 Moch EksanKiai Kelana,(Yogyakarta: Lkis Yogyakarta, 2000), him. 6-11.

20 Anasom,Kyai, Kepemimpinan dan Patronag&emarang: Pustaka Rizki Putra, 2009),
him. 16.
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seorang yang jujur dan terpercaya, maka santri gkan tumbuh
dengan kejujuran dan sikap amanah. Namun jikaddalah seorang
pendusta dan khianat maka santri akan tumbuh deddniasaan dusta
dan tidak dapat dipercaya.

Seorang kiai wajib memiliki kepribadian ilmiah yatigggi dan
baik akhlaknya karena santri selalu meniru apa yadg padanya
melalui dorongan ingin menirukan dan ingin tahwelOkarena itu kiai
wajib memberikan contoh perbuatan yang baik dalagala hal baik
dari segi keilmuannya, cara berfikir dan bergautaseontoh teladan

yang baik.

4. Bentuk-bentuk Keteladanan Kiai
a. Berbicara

Lisan atau ucapan merupakan organ tubuh manusig yan
mempunyai fungsi untuk mengucapkan atau melafadi@gn yang
dimaksud dalam hati manusia. Walaupun kecil bentakidah
mempunyai peranan yang sangat besar sebagai ordam t
manusia. Lisan berfungsi sebagai alat komunikasiranmanusia
atau bahkan menjadi penghubung antara manusia nigegaipta-
Nya.

Pengaruh lisan atau ucapan, kata-kata, pembicacdzam
percakapan dengan kiai sangatlah berpengaruh lesarpara
santri. Oleh sebab itu Islam mengharamkan pemizoassang
merusak akhlak dan membawa keses&tan.

Keteladan dalam bertutur kata adalah salah sat lsdliau
yang tampak dalam perbuatannya dan menjadi satahakhlak
yang mulia. Perkataan beliau yang benar, penuhatekgimanan
dan keteguhan dalam memegang prinsip, adalah debaga

pengemban risalah Islam yang abadi untuk menunjulkdegpada

2L syamsul A. Hasarkharisma Kiai As'ad di Mata Uma(Yogyakarta: PT Lkis Printing
Cemerlang, 2009), him. 187.
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dunia, bagaimana seharusnya bertutur kata yangdaaikoenat?

Karena itu sebagai seorang kiai wajib mempelajpetiunjuk-
petunjuk Islam tentang kata-kata yang baik dan lbuBRengan
mengetahui perbedaan antara ucapan yang baik dak becara
jelas, maka kiai wajib mengajarkan berbicara yaadk tkepada
para santri-santrinya. Langkah awal kiai dalam ragargan tutur
kata yang baik kepada santrinya adalah memperdenydata-
kata, ucapan dan pembicaraan yang baik menuruasjslam.

b. Berperilaku

Manusia selalu melakukan perbuatan baik dimanapam d
kapanpun ia berada, perbuatan itu penting atalatb@sa saja,
dengan disengaja atau tidaka disengaja. Adapun matEcam
perbuatan manusia dibedakan menjadi dua yaitu ptrbubaik
yang mendatangkan manfaat dan perbuatan buruk yang
mendatangkan petaka bagi dirinya. Setiap perbuataiusia tentu
dilandasi oleh tujuan, sedangkan perbuatan mamusi@punyai
tujuan sa’'adah atau kebahagidan.

Keseriusan sikap dalam mewujudkan keadilan danjle@jo
menjadi ciri para pemimpin kepada bawahannya, leapemimpin
diharuskan bersikap adil dan jujfrSeperti halnya seorang kiai
harus menanamkan sikap adil dan jujur kepada pardris
santrinya.

Kiai bagaikan pancaran cahaya dan sumber mata amg y
selalu dibutuhkan oleh setiap orang termasuk balgingan santri
khususnya. Keberadaannya sebagai sumber ilmu, nagnsbaok

kiai jadi seorang yang dihormati dan dimuliakans&aran dalam

22 Abdullah Nashih UlwanTarbiyatul Aulad fil Islam, terjArif Rahman Hakim, et.al.,
Pendidikan Anak dalam Islarkim. 528.

23 Barmawie UmaryMateri Akhlak,(Solo: Ramadhani, 1995), him. 29.

24 Gay Hendricks, Kate Ludemaifihe Corporate Mystic: Sukses Berbisnis dengan Hati,
terj, Fahmy Yamani, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2008), &
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membimbing santri, memberikan arahan dalam hal ikeba
sudah menjadi tugas mulia bagi beliau guna mencaki yang
memiliki akhlak yang mulia. Kasih sayang dan pedmteliau
tidak dapat kita ganti dengan apapun, kecuali kit@lakukan
segala apa yang telah diajarkan oleh béfiau.
c. Berpakaian

Berpakaian rapi dan menutupi aurat adalah hal ysamgpat
penting bagi kiai. Karena sosok seorang idola bargakaian kiai
akan sangat diperhatikan diselaraskan dengan tbjmoakaian itu

sendiri yaitu untuk menutup aurat dan berhias, g&bsana firman

Allah:
L AEdIS[DENR 2 %) Re K 21X 2O
Zo8 JENICY s Toim |08 O
G TR W@ AHEHAEOREHON
3]%4 6 JBL JEINE)
AEZ7E, = O @A URIR
') 752 017X 6 2 dm
Vo ¢&0, wed

NE 1w @ EQOOUND ¥ ea I
SIS &0 wd@ § <OJ0KRIH

* F o de RS OB 27
S kERD e

AN, ¢OROAOO$0
“Hai anak Adam sesungguhnya Kami telah menurunkan
kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakadah
untuk perhiasan dan pakaian taqwa itulah yang gdbaik
yang demikian itu adalah sebahagian dari tandaatand
kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu (Q8&t.
Al-A'raaf: 26)%°

Kiai haruslah memperhatikan kebersihan dan kesyma&aian

selain rapi dan menutup aurat dalam berpakaiaenkakebersihan

% Ma’as ShobirinMenapak Perjalanan Batin Santhim. 81.

26 ‘Asjad, al-Qur'an dan Terjemahhim. 121.
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dan kesucian merupakan hal yang sangat diperhatikiaiam
kehidupan orang yang berim&h.Bahkan Rasulullah SAW
menyatakan bahwa kebersihan merupakan bagiamatami i
Keteladanan yang baik sudah menjadi keharusan demi
berhasilnya pendidikan dan menyebarkan ide kebaikamtoh
dan panutan yang baik, sudah menjadi keharusark umé&narik
hati serta akhlak yang utama sudah menjadi keharusdauk
menjadi sumber inspirasi kebaikan bagi masyarakan d
meninggalkan pengaruh yang lebih baik bagi gendmskutnya.
Kiai seharusnya menunjukkan teladan yang baik dalegala hal
sehingga santri terpengaruh oleh kebaikannya sjakilai masuk
ke pesantren dan terbentuk akhlak dengan sifétysifeg mulia.
Terlepas dari kedudukan resmi anda sebagai pemimyka
perlu disadari bahwa setiap kata yang terucamséingkah yang
dibuat, akan menimbulkan suatu pengaruh kepaday daam yang
berada disekitar anda. Anda dapat menyadari bahegals
perbuatan dan tingkah laku yang anda buat akaniptakan diri
anda menjadi seorang pemimpirBiasanya orang yang memiliki
prinsip yang teguh akan menjadi seorang pemimping yiaesar
melalui pengaruhnya yang kuat. Apabila seseoratak tmemiliki
prinsip, mereka bisa dipastikan akan menjadi sepfengikut.
Tidak peduli prinsip itu benar atau salah, tetapanakada

pengikutnya.

5. Urgens Keteladanan Kiai
Proses pengajaran yang sangat urgensi yang diterofatn
Rasulullah SAW adalah keteladanan. Dalam konteks beliau

27 Syamsul A. HasarKharisma Kiai As’ad di Mata UmahIim. 188.

% Ary Ginanjar Agustin,Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dariushiri
ESQ: Emotional Spiritual Quotient Berdasarkan 6 ®ukman dan 5 Rukun Islahlim. 97.
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senantiasa melakukan sesuatu itu sebagai bentelettehan, sehingga
orang lain pun akan dapat mengikuti dan mencermagale mudah
bagaimana yang mereka saksikan. Bentuk keteladgaag telah
dipraktikkan oleh Rasulullah SAW tidak dapat dissikgn lagi bahwa
keteladanan ini sangat kuat bersemayam di dalam dan
memudahkan pemahaman serta ing&tan.

Sistem pendidikan modern tidak dapat mencapai iprigang
benar dan melebihi kebaikannya dari pada mengamigtode
“uswatun hasanah”(contoh teladan yang baik) sebagai alat untuk
merealisasikan tujuan pendidikan akhlak dan meninkdou sumber-
sumber keutamaan dalam jiwa santri. Santri hendakdisuruh
mengikuti dan menirukan hal-hal yang dinasihatkan dicontohkan
dari kiai. Dengan demikian hubungan keseharian risasglalu
memandang kiai atau gurunya dalam pengajian adadbhgai orang
yang mutlak harus dihormati, malahan dianggap mikinkekuatan
ghaib yang bisa membawa keberuntungan (berkah) azaka
(mendatangkan madharat). Yang paling ditakuti samtdalah
kecelakaan bila ilmunya tidak manfaat. Sehingga upedgkan sebuah
tradisi untuk senantiasa menghindarkan perbuatdnuptan yang
dapat mengundang kebencian kiai. Dan juga mewujudi€buah
kebiasaan bila santri menghadap kiai, sering kandoakan kepada
santrinya agar diberikan ilmu yang bermanfaat.

Keteladanan dalam pesantren adalah hal yang pal@ygkinkan
keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membeataksantri di
dalam moral, spiritual dan sosial. Hal ini karer@esantren adalah
contoh terbaik dalam pandangan santri, yang akian dialam tindak

tanduknya, tata santunnya, disadari ataupun tithakwa tercetak

29 Nurkholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren Sebuah Praktek Perjalanaijakarta:
Paramadina, 1997), him. 23.

%0 Nurkholis Madiid,Bilik-bilik Pesantren Sebuah Praktek Perjalanaim. 24.
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dalam jiwa dan perasaan suatu gambaran kiai tettsehik dalam
berbicara berperilaku dan bersikap. Dari sinilakeleelanan menjadi
faktor penting dalam hal baik dan buruknya sanlika kiai jujur,
berjiwa ikhlas, tolong menolong, disiplin dan merjkan diri dari
perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan agaaka, santri
akan tumbuh dalam kejujuran, berjiwa ikhlas, tolongenolong,
disiplin dan bersikap menjauhkan diri dari perbogtarbuatan yang
bertentangan dengan agama.
D. Akhlak Santri
1. Pengertian Akhlak

Adapun akhlak secara bahasa (etimologi), akhlaladaérdari
bahasa Arab, jama’ny&huluqun yang menurut lughat diartikan budi
pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Sekiamg secara
terminologi akhlak adalah kebiasaan kehendak, yapabila suatu
kehendak sudah terbiasa maka menjadilah adat, dbradaan itu
disebut akhlak:

=EIHIE JORsAD e HExtROGD
(¢ 0y 0K, ¢R

“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekertg
agung.” (Q.S. al-Qalam: %)

Etika dan moral adalah perkataan lain yang hangrasartinya
dengan akhlak, akan tetapi ketiganya dapat dibedalkehlak
bersumber dari agama Islam, etika bertitik tolaki @éal pikiran,
sedangkan moral sama dengan etika, hanya saja lediisifat teori

sedangkan moral lebih banyak bersifat praktis.

31 Ahmad Amin,Etika llmu Akhlak(Jakarta : Bulan Bintang, 1975), him. 62.
%2 Asjad, al-Qur'an dan Terjemahhim. 451.

33 Abudin NataAkhlak Tasawuf{Jakarta: PT Raja Grsfindo Persada, 1998), hi. 1-
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Imam Ghazali mendefinisikarkhulug atau akhlak sebagai

berikut:
O ety Ay JWBNLAAT Lo donnly i) 3 ags e 3le GG
] JboY) s, Aol Eog andl COlST 0B 9,9 S5 Ul axlsps
ey o Slis 555ast

“Akhlak adalah suatu keterangan kesediaan jiwa yaelgtif)
tetap, yang dari padanya muncul perbuatan-perbugtanry
mudah dan gampang tanpa disertai pikir dan pertigé
terlebih dahulu jika sifat itu melahirkan perbuatgang baik
menurut akal dan syariat®.

Akhlak dapat didefinisikan sebagai usaha yang dkak oleh
kiai secara sistematis dan terarah untuk membimbuhan
mengarahkan kehendak santri untuk mencapai tingikahyang baik
dan diarahkan serta menjadikan sebagai suatu leelnias
Kesempurnaan Islam sebagai petunjuk semua aspeldukain
manusia bukan reduksi, tapi meletakkan kembali akidebagai

pondasi dari semua aspek kehidupan di dunid ini.

2. Dasar dan Tujuan Akhlak
Dasar dalam pembinaan akhlak santri terdapat dala@ur'an

surat al-Mu’minun ayat 1-10 yaitu:

AXImE =0 O
ARG AR+ €OM@a I

ORx FA2DL  OxCQ LA Lo I
AR &P = X180

¢ AR ¢ ORI

% Imam Al-GhazaliJhya’'Ulumuddin, Juz lll(Mesir: Isa Albaby Alhalby), him. 52.

35 Abdul Munir Mulkhan,Moral Politik Santri: Agama dan Pembelaan Kaum Trefas,
him. 96.
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“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beritgau)
orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya, camg-0
orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dangtagh) yang
tiada berguna, dan orang-orang yang menunaikant,zeka
orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali dagh#stri-
istri mereka atau budak yang mereka miliki, malusgguhnya
mereka dalam hal ini tiada tercela. Barangsiapacaréryang
dibalik itu maka mereka itulah orang-orang yang angaui
batas. Dan orang-orang yang memelihara amanat-ar{yamay
dipikulnya) dan janjinya. Dan orang-orang yang midmaea
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sembahyangnya. Mereka itulah orang-orang yang akan

mewarisi.” (QS. al-Mu'minun: 1-107.

Begitu pentingnya perilaku yang mencerminkan miéa
agama bagi umat manusia, sehingga Rasulullah Mulaam®AW.
diutus untuk menyempurnakan akhlak, sebagaimanéshddkutip
Imam Ghazali yang diriwayatkan Imam Bukhari dariuAHurairah
ra.:

gymu\ij&\ymgyﬂju (B s Gl e
(4 olgy) L3N t Lo
“Dari Abu Hurairah, r.a. berkata: Rasulullah MuhaathSAW.

bersabda: Sesungguhnya Aku diutus untuk menyemkamna
akhlak yang mulia” (H.R. Bukharf).

Berdasarkan dasar al-Quran yang tersebut di digsan
pendidikan akhlak dapat dibagi menjadi 2 yaitu:
a. Tujuan Tertinggi
Yaitu kembali pada kedudukan manusia di dunia ssba@amba
Allah, yaitu agar taat (beriman) kepada-Nya. Hak#&suai firman
Allah sebagai berikut:
OIlGNSEa d 2 SORERE o 6260
RAN®) “alig o 00
NP P NOCO€EED 0N @
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melaingapaya

mereka mengabdi kepada-Ku.” (QS. Az-Zariyat*56)
b. Tujuan Perantara

Tujuan Perantara adalah tujuan yang dicapai unijuan yang
lebih tinggi lagi. Dalam hal ini berupa kebiasaang baik dan

menjauhkan dari perbuatan yang tercela. Sehingoat elaencapai

% ‘Asjad, al-Quran dan Terjemahhlm. 273.

37 Muhammad Abdus Salamimam Ahmad Bin Hambga{Libanon: Darul Kutubul limiyah,
t.th), him. 504.

¥ Asjad, al-Qur'an dan Terjemahhim. 417.
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derajat muttaqgin. Seperti disebutkan dalam surdéitminun
ayat 1-10 tentang tandtenda orang beriman, diantaranya adalah
orang yang khusyu’ sholatnya, membayar zakat, ébagainya.
Hal ini sesuai dengan pendapat Barmawie Umary yang
mengatakan tujuan dari pendidikan akhlak adalalaysumlapat
terbiasa melakukan yang baik, indah, mulia, terpwerta
menghindari yang buruk, jelek, hina, tercéla.

Simpulan dari dari penjelasan di atas yaitu tujpambentukan
akhlak tidak terkecuali di pesantren adalah seosamgri diharapkan
menjadi manusia seutuhnya yang memiliki kesempurnaea dan
terbiasa melakukan yang baik, indah, mulia, teymgita menghindari
yang buruk, jelek, hina, tercela serta mengamalanuaalam

kehidupan pribadi dan bermasyarakat.

3. Faktor-faktor yang M empengar uhi Akhlak
Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak,
terdapat tiga aliran yaitu: pertama aliran natia@snkedua aliran
empirisme, dan ketiga aliran konvergensi.

a. Aliran nativisme adalah faktor yang paling berpenbaterhadap
pembentukan diri seseorang yaitu faktor pembawaan dhlam
yang bentuknya dapat berupa kecenderungan, baéadt, minat,
dan lain-lain. Jika seseorang sudah memiliki penaaswatau
kecenderungan kepada yang baik maka dengan sefadioirang
tersebut menjadi baik. Aliran ini tampak begitu iyalterhadap
potensi batin yang ada dalam diri manusia. Alimpak kurang
menghargai atau kurang memperhitungkan perananipaarbdan

pendidikan.

39 Barmawie UmaryMateri Akhlak,(Solo: Ramadhani, 1993), him. 2.

“0 Dian Nafi', et.al.,Praksis Pembelajaran PesantrefYogyakarta: Pelangi Aksara, 2007),
him. 50.
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b. Aliran empirisme bahwa faktor yang paling berpengaterhadap
pembentukan diri seseorang adalah faktor dari lugitu
lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan pendidigang
diberikan. Jika pendidikan dan pembinaan yangrikiae kepada
anak itu baik, maka baiklah anak itu, demikian $kbga. Aliran
ini tampak lebih begitu percaya kepada peranan iladtukan
oleh dunia pendidikan dan pengajaran.

c. Aliran konvergensi berpendapat pembentukan akhip&ndaruhi
oleh faktor internal, yaitu pembawaan si anak, f@étor dari luar
yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat sechusus, atau
melalui interaksi dalam lingkungan sosial. Aliram tampak sesuai
dengan ajaran Islafh.

Hal ini dapat dipahami dari ayat al-Qur'an dalamas@an-Nabhl
ayat 78 sebagai berikut:

SAER N 4@ RO+ 0360

H QAN €<= @I HE
4 AL2EQ, = ORIV IR
PR NOXIA  RPUCORHEHR D¢
RE27E+w ~AlD>RAY e
AATOOO0OwWe 3
Q0B OIA LT Ha 00
BORNON * NoF Ha €0

HMORGALG ¢ +.os ALAE+HED 10
RS D

“‘Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia meidrau
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersy{QS.
An-Nahl: 78}

Ayat tersebut memberikan petunjuk bahwa menusia ilikem

potensi untuk di didik, yaitu penglihatan, pendeagadan hati

sanubari. Potensi tersebut harus disyukuri decgea mengisi ajaran

41 Abudin NataAkhlak Tasawufhim. 165.

“2Asjad, al-Qur'an dan Terjemahhim. 220.
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dan pendidikan untuk menciptakan dan mengembangidrak
muslim, yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWéFakhlak
mulia dan bermanfaat bagi masyardRaMasyarakat Islam tidak
boleh rusak tatanannya, sebagaimana halnya umat-@rdahulu,
maka Rasulullah SAW diutus untuk menyempurnakara#kimulia,
sebagai suatu ajaran dalam Islam yang bermaksu# um¢mperbaiki

kepribadian manusia.

4. Macam-macam Akhlak
Mengenai macam-macam akhlak sesuai dengan ajammnaag

tentang adanya perbedaan manusia dalam segalayaegidapun

pembagian akhlak berdasarkan sifatnya dibagi mergad bagian

yaitu:

a. Akhlak mahmudah (akhlak terpuiji)
Macam-macam akhlak mahmudah ialah ridla kepadahAltanta
dan beriman kepada-Nya, beriman kepada malaikat Kllah,
Rasul Allah, hari kiamat, takdir Allah, taat berlad, selalu
menepati janji, melaksanakn amanah, berlaku sopEmducapan
dan perbuatan, gana’ah (rela terhadap pemberiah)Altawakkal
(berserah diri), sabar, syukur, jujur, tawadhu’ Kemelahkan diri)
disiplin, mengahargai orang lain dan segala pedrugang baik
menurut pandangan atau ukuran Islam.

b. Akhlak madzmumah (akhlak tercela)
Adapun perbuatan yang termasuk akhlak madzmunteth feufur,
syirik, murtad, fasiq, riya’, takabur, mengadu d@nilengki/iri,
kikir, dendam, khianat, memutus silaturrahmi, puasa dan segala

perbuatan tercela menurut pandangan I8tam.

3 Mahjudin,Kuliah Akhlak TasawufJakarta: Kalam Mulia, 1991), him. 140.

4 Abudin Nata Akhlak Tasawuf{Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), hém. 9
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Sedangkan pembagian akhlak berdasarkan obyekngdakian

menjadi dua yaitu:

a. Akhlak Kepada Allah
Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikigu gerbuatan
yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagailokalepada
Tuhan sebagai khalk.Sedangkan titik tolak akhlak kepada Allah
adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhl@amnkae
Allah. Banyak cara yang dapat dilakukan dalam Hdedkkepada
Allah. Dalam hal ini bentuk nilai-nilai yang pertlitanamkan oleh
seorang kiai terhadap santri-santrinya terutama uingsdn
berakhlak kepada Allah antara lain: bertaqwa dartackepada
Allah, dengan menaati segala perintah-Nya yang pgaenmukun
Islam dan rukun Iman dan selalu mengingat Allah gden
menyebut Asma Allah. Menjauhi segala larangan-NgaeHi
syirik, zina, judi, minum-minuman keras dan danalakan daging
anjing dan sebagainya.

b. Akhlak terhadap Sesama Manusia
Akhlak terhadap sesama berlaku terhadap orangtua, kerabat,
teman dan sesama manusia adalah taat, patuh, irdisipl
menghormati, menghargai, sopan santun dalam bergiaalk
sombong dan tidak angkuh, serta berjalan sederthamdersuara
lembut?® Banyak sekali rincian yang dikemukakan dalam al-
Quran berkaitan dengan perlakuan terhadap sesamnausia.
Petunjuk mengenai hal ini bukan hanya dalam betdukngan
melakukan hal-hal negatif seperti membunuh, mentiydlddan,

atau mengambil harta tanpa alasan yang benar, nkefaijuga

4 Apudin Nata Akhlak Tasawufhim. 147.

46 Zakiah DarajatPendidikan Islam Dalam Keluarga Dan Sekol@rgkarta: CV. Ruhama,
1993), hal. 59.
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sampai menyakiti hati dengan menceritakan aib oréaig.

Sebagaimana terdapat dalam al-Qur’an:

Qo OR@rIOL FIA0eL
PGYLIRES W40 Ax ¢4 0
SO AR O®O T HE
%001 ~o FAVNHRD¢E2040
TR EEN + 755 @0

O SHORVNERIO

“Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih biaik
sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitk
(perasaan si penerima). Allah maha kaya lagi maha
penyantun.” (QS. Al-Bagarah: 263)

Perkataan yang baik Maksudnya menolak dengan earg y
baik, dan maksud pemberian ma'af ialah mema'aikghkah laku
yang kurang sopan dari si penerima.

c. Akhlak terhadap Lingkungan
Akhlak terhadap lingkungan adalah segala sesuatg glasekitar
manusia, baik binatang, tumbuhan, maupun bendaabda#l
bernyawa seperti sungai, gunung, laut dan sebamaiPada
dasarnya akhlak yang diajarkan al-Qur'an terhadagklingan
bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah. hEklahan
menuntut adanya interaksi antara manusia dengamsageya dan
manusia terhadap alam. Khalifah mengandung artgagman,
pemeliharaan serta bimbingan agar setiap makhlukcapai
tujuan penciptaannya. Berkenaan dengan ini Allair $&tfirman
dalam surat al-An’am ayat 38 sebagai berikut:
@O* SN0 TT0E o 6560
22 du &V AQFBo (7 OV
€008 40 QG 3 B2k R UV e
PeRD 0,000 OO0 DB

47 Asjad, al-Qur'an dan Terjemahhlm. 35.
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“Dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi llarung-
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, mefainkeat
(juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesumtigalam
Al-Kitab kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpurika
(QS. Al-An’am: 38)*®

Rahasia kebahagiaan hidup seseorang itu pada hakaka
bukanlah terletak pada nilai wujud materinya yangrtumpuk-
tumpuk, tetapi pada nilai-nilai rohaninya yang éenbunyi yang
terpantul keluar dalam akhlak yang luhur. Karenhlak merupakan
pancaran dalam bentuk tingkah laku manusia yanganean keluar

dari dirinya menurut nilai yang dilakukannya.

E. Pengaruh Persepsi Santri tentang K eteladanan Kiai terhadap Akhlak
Santri di Pondok Pesantren
Pengaruh persepsi santri tentang keteladanan édaadap akhlak
santri tidak hanya terbatas pada saat santri m@sggal di pondok
pesantren, melainkan berpengaruh dalam waktu yatak tterbatas,
bahkan sampai seumur hidup. Keteladanan kiai darge=n memegang
teguh nilai-nilai luhur yang menjadi acuannya dalbensikap, bertindak
dan mengembangkan pesantren. Nilai-nilai luhur adinkeyakinan kiai
dalam hidupnya, sehingga apabila dalam memimpin argemn
bertentangan atau menyimpang dari nilai-nilai luang diyakininya,
langsung maupun tidak langsung kepercayaan masyarathadap kiai

atau pesantren akan pudar. Karena sesungguhnyaifdlaluhur yang

8 ‘Asjad, al-Qur'an dan Terjemahhim. 105.
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diyakini kiai atau umat Islam menjadi ruh (kekuatarang diyakini
merupakan anugerah dan rahmat dari Allah SWT.

Kiai adalah orang yang mempunyai wewenang dan hatkiku
mempengaruhi orang lain, sehingga orang lain tetsbbrtingkah laku
sebagaimana dikehendaki pemimpin melalui kepemiampipa. Setiap
orang membutuhkan pemimpin yang dapat mengarahkambimbing
dan mengkoordinasikan kegiatan bersama atau kadiatiatan
kepentingan umum dan dengan cara yang dapat dienp@mimpin-
pemimpin itu dapat merumuskan masalah dan mengkesaha
pemecahannyd.

Kiai sebagai komponen yang utama dalam pesantralaladosok
figur orang yang memiliki kelebihan dalam pengetahwagama, kiai
adalah sebagian pemimpin dan sekaligus pemilik rpessa kedudukan
kiai adalah sumber mutlak dari kekuasaan dan kemgama(power and
autorithy) dalam kehidupan dan lingkungan pesantren, hal ini
menyebabkan tidak ada seorangpun santri atau deangyang dapat
melawan kekuasaan kiai (dalam lingkungan pesangggnkecuali kiai
yang lebih besar pengaruhnya.

Keberadaan kiai dalam lingkungan pesantren merupaitamen
yang cukup esensial. Laksana jantung bagi kehidupanusia begitu
urgen dan pentingnya kedudukan kiai, karena bdahuyang merintis,
mendirikan, mengelola, mengasuh, memimpin dan denkg pula sebagai
pemilik tunggal dari sebuah pesantren. Oleh kaiten@ertumbuhan suatu
pesantren sangat bergantung kepada kemampuanikidiagta, sehingga
menjadi wajar bila kita melihat adanya banyak pgsanyang bubar,
lantaran ditinggal wafat kiainya, sementara diaKkignemiliki keturunan
yang dapat meneruskan kepemimpinannya.

Gelar kiai, sebagaimana diungkapkan Mukti Ali yatigutip Imam

Bawani, biasanya diperoleh seseorang berkat kedalaimu keagamaan,

4 Muhammad Tholhah Hasamslam dan Masalah Sumber Daya Manus{dakarta:
Lantabora Press, 2005), him. 248.
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kesungguhan perjuangannya di tengah umat, kekharsyya dalam

beribadah, dan kewibawaannya sebagai pemimpinn§gdisemata hanya
karena faktor pendidikan tidak dapat menjamin bsggeorang untuk
memperoleh predikat kiai, melainkan faktor bakah dleksi alamiah

yang lebih menentukannya.

Kiai merupakan bagian dari kelompok elit dalam Ildwu sosial,
politik dan ekonomi, yang memiliki pengaruh yang aankuat di
masyarakat, biasanya mereka memiliki suatu potasi kedudukan yang
menonjol baik pada tingkat lokal maupun nasionaén@an demikian
merupakan pembuat keputusan yang efektif dalamensiskehidupan
sosial, tidak hanya dalam kehidupan keagamaanitetgp dalam soal-
soal politik.

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Isleampasisikan
akhlak cukup tinggi, untuk itu kiai wajib membenkaeladan yang
tujuannya untuk membentuk akhlak mulia dan merdiaain perilaku
yang mengarah ke arah akhlakul karimah dalam kehidwsehari-hari di
pondok pesantren. Karena pada dasarnya akhlak nmgmipkedudukan
yang sangat penting. Peranannya dalam sebuah gesdiunjung tinggi
oleh segenap elemen-elemen pesantren melalui nyatggi diberikan dan
tradisi pesantren termasuk juga ustadz dan kiai.

Lingkungan pesantren merupakan hirarki kekuasaan-sséunya
yang ditegakkan oleh kiai di atas kewibawaan meedlagai penyelamat
para santri dari kemungkingan melangkah ke arabdeg¢an, kekuasaan ini
memiliki perwatakan absolut sehingga santri senaatiterikat dengan
kiainya seumur hidupnya, minimal sebagai sumbepiiasi dan sebagai

penunjang moral dalam kehidupan pribadittya.

50 |mam Bawani,Tradisionalisme dalam Pendidikan Islag§urabaya: Al-ikhlas, 1993),
him. 90.

1 Abdurrahman WahidMenggerakkan Tradisi Esai-esai Pesantré¥pgyakarta: Lkis,
2001), him. 7.
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Santri selalu berharap dan berfikir bahwa kiai yatignutnya
merupakan orang yang percaya penuh kepada dirgnydirg baik dalam
soal pengetahuan agama, maupun dalam bidang kekuasan
manajemen pesantren. Dengan adanya keteladanarbgiéngnaka santri
akan mempunyai persepsi atau tanggapan yang pteitiddap akhlak
yang dilakukan oleh kiai sehingga menimbulkan Ketaalan rasa patuh
santri kepada kiai dan terbentuklah akhlak yangamul

Rasulullah Muhammad SAW mengajarkan keteladanamy Yk
dalam segala hal kepada mereka yang memiliki tamggiawab
pendidikan, sehingga mereka pun bisa dijadikanatoyng baik oleh
anak-anak. Nasihat dan ajaran kiai menjadi pengaagi santri-santri.
Dan yang bisa penulis simpulkan dari apa yang teldéahas di atas
bahwa keteladanan (dalam pandangan Islam) add&hsatu dari metode
pendidikan yang paling besar pengaruhilyBanpa ada keteladanan dari
kiai, pendidikan apa pun tidak berguna bagi sadn nasihat apa pun

tidak berpengaruh untuknya.

F. Rumusan Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu jawaban permasalahannsm@eyang
bersifat dugaan dari suatu penelitian. Dugaan swreini adakalanya
benar dan adakalanya salah setelah didukung oleéa-fiakta dari hasil
penelitian lapangail. Sedangkan pengertian hipotesis menurut rumusan
Cholid Narbuka adalah, pernyataan yang masih lekedlenarannya dan
masih perlu dibuktikan kenyataannya atau kebengearfonsep hipotesis
lebih lengkap dikemukakan S. Margono:

Hipotesis merupakan dugaan yang mungkin benar dangkmn
salah. Hipotesis ditolak jika salah atau palsu, ditarima jika fakta-
fakta membenarkannya. Penolakan dan penerimaatekipsangat

52 Abdullah Nashih UlwanTarbiyatul Aulad fil Islam, terjArif Rahman Hakim, et.al.,
Pendidikan Anak dalam Islakiim. 538.

53 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjtéifalitatif dan R&D,
(Bandung: Alfa Beta, 2008), him. 63.
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bergantung pada hasil-hasil penyelidikan terhadegpaffakta dan
data-data yang dikumpulkah.

Dengan demikian hipotesis merupakan suatu kesimpaag belum
teruji kebenarannya secara pasti. Artinya ia mdsinus dibuktikan
kebenarannya. Adapun hipotesis yang penulis ajdkdaim penelitian ini
adalah “ada pengaruh persepsi santri tentang Keiedan kiai terhadap

akhlak santri pondok pesantren”.

% 3. Margono Prosedur Penelitian Pendidikarijakarta: Gramedia Pustaka Jaya, 2003),
him 63.
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